BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lalu lintas di dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 mempunyai
sistem kesatuan lalu lintas yang terdiri dari Angkutan Jalan dan Angkutan Jaringan
Lalu Lintas serta prasarana Lalu Lintas yang meliputi Kendaraan, Pengemudi,
Pengguna Jalan dalam pengelolaannya.! Lalu Lintas di definisikan sebagai ruang
gerak antarakendaraan dan orang, yang di maksud ruang gerak ialah prasaranayang
di peruntukan bagi gerak pindah kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa
jalan dan fasilitas pendukung.

Pentingnya transportasi tercemin pada semakin meningkatnya kebutuhan
akan jasa angkutan bagi mobilitas orang serta barang ke seluruh pelosok tanah air,
bahkan dari luar negeri. Di samping itu transportas juga berperan sebagi
penunjang, pendorong, dan penggerak bagi pertumbuhan daerah yang berpotens,
namun belum berkembang dan belum terjamah ekspoitasinya, agar upaya
peningkatan dan pemerataan pembangunan serta hasil-hasiinya? Ha ini
disebabkan sebagian besar masyarakat yang berpenghasilan menengah kebawah
menggunakan jasa angkutan, yang beroperasi menunjang kegiatan sehari-hari
sehingga jasa angkutan dapat dirasakan pentingnya keberadaan.

Di balik manfaat lalu lintas tersebut, terdapat juga berbagai permasalahan

yang berkaitan dengan penggunaan jalan raya. Banyaknya pengguna jalan setiap

lUndang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, Pasal
1 Ayat (1).

2 C.ST. Kansil, DKk, Disiplin Berlalu Lintas Di Jalan Raya, PT Rineka cipta, Jakarta,
1995, him.4.



hari, tidak mungkin luput dari permasal ahan lalu lintas. Sal ah satunya permasalahan
dalam lalu lintas yaitu kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan adalah suatu peristiwadi
jalan yang tidak di duga dan tidak di sengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa penggunajalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan / atau kerugian
harta benda.® Kecelakaan terjadi karena kelalaian pengemudi sendiri. Misalnya,
seseorang pengemudi mobil waktu mendahului mobil di depannya, tidak
memperhatikan arus lalu lintas dari arah berlawanan sehingga menabrak
pengendara sepeda montor dan ini hanya merupakan sebagaian kecil yang terkait
dengan kecelakaan lalu lintas. Penyebab kecelakaan lainnya seperti kondisi jalan,
infrastruktur yang kurang memadai, dan kurangnya kesadaran diri.

Lalu lintasmempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan dan
intregasi nasional sebagai dari upaya memajukan kesegjahteraan umum sebagaimana
di amanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 karenalau lintas bagian dari sistem transfortasi nasional harusdi kembangkan
secara potens dan peranannya dalam mewujudkan keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran berlalu lintas dan perkembangan lingkungan strategis
nasional dan internasiona menuntut penyelenggaraan lalu lintas yang sesual
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta
akuntanbilitas penyelenggara negara.*

Demi menciptakan masyarakat yang aman, lancar dan tertib dalam Lalu

Lintas, pemerintah membuat suatu perundangan yaitu Undang-Undang Nomor 22

3 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan,
Pasal 1 Ayat (24).
4 1bid. Pembahasan, Huruf. a,b, c.



Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dengan tujuan agar Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan menjadi aman, selamat tertib, lancar dan terpadu melalui modal
angkutan lain guna mendorong perekonomian nasiona dalam mewujudkan
kesgahteraan umum serta mampu memperkokoh persatuan dan bangsa melalui
etika berlalu lintas dan budaya bangsa dengan terwujudnya penegak hukum dan
kepastian hukum bagi masyarakat dalam berlalu lintas .°

Untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari peranan aparat kepolisian
dalam membantu kelancaran lalu lintas dan pemberian hukuman tegas terhadap
pelanggaran lalu lintas, sesual dengan tugas polisi dalam Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2002 tentang Kepolisan yaitu melakukan segala kegiatan dan
menyel enggarakan untuk menjamin keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas
di jalan.®

Salah satu contoh kasus di Sampang, penindakan terhadap truk pengangkut
pasir yang tidak di lengkapi dengan penutup terpal di wilayah panturan sangat
kurang di perhatikan padahal itu sangat membahayakan terhadap pengguna jalan
terutama pengendara sepedah montor yang helm tidak di lengkapi penutup kaca.
Menurut keterangan Saiful Rahman salah satu warga Desa Trapang, Kecamatan
Banyuates, mengatakan bahwa truk pasir yang mengangkut pasir biasanya
mel ebihi muatan. Jumlah pasir yang melebihi muatan, akibatnyapasir berterbangan
akibat terpaan angin dan mengena pengendara sepedah montor di belakang dan di

sampingnya. Bahkan kadang-kadang pengendara berhenti mendadak akibat mata

5 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, Lihat
Pasal 3.
6 Undang-Undang Tentang Kepolisian, Lihat Pasal 14 Ayat (1) Huruf. b.



terkena debu pasir, Mestinya perlu di tindak tegas oleh polisi. Sebab truk pasir
seperti itu sangat membahayakan dan bisa menimbulkan kecel akaan bagi pengguna
jalan.’

Masdah lalu lintas, Korps lalu lintas (korlantas) Polri merilis data
kecelakaan lalu lintas yang terjadi selama 4 tahun terahir, jumlah kecelakaan Pada
2014 mencapai 88.897 kejadian, selanjutnya 2015 naik menjadi 96.073, naik lagi
di tahun 2016 menjadi 106.591 kejadian, dan turun ke 104.327 selama 2017.
Kemudian naik lagi di tahun 2018 dengan jumlah 107.968 kejadian. Namun korban
meninggal meningkat, rata-rata mencapa 30.000 orang pertahun atau 80 orang
perhari berbeda dengan korban lukaberat selalu menurun dalam empat tahun terahir
dengan rata-rata pertahun sekitar 20.000 orang.® Ini sangat menghawatirkan
walaupun jumlah kecelakaan menurun namun jumlah korban meninggal dunia
meningkat setiap tahunnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berminat untuk membuat skripsi dengan
judul “Pertanggung Jawaban Pidana Pemilik Truck Pasir Bak Muatan
Terbuka Mengakibatkan Kecelakaan Bagi Pengguna Jalan”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pertanggung jawaban pidana terhadap pemilik truk pasir bak

muatan terbuka yang mengakibatkan kecelakaan bagi penggunajalan ?

7 https://radarmadura.jawapos.com/read/2018/09/13/95311/warga-kel uhkan-truk-pengangkut-
pasir, diakses pada Tanggal 19 Februari 2019 Jam 19.15.

8https.//otomotif.kompas.com/read/2019/01/18/082200615/juml ah-korban-kecel akaan-lal u-
lintas-di-indonesia-harus-turun, diakses pada Tanggal 07 Maret 2019 Jam 13.31.




1.3 Tujuan penédlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini adalah:
Untuk mengetahui pertanggungjawaban pidanaterhadap pelanggaran lalu lintas
terhadap pemilik truk pasir bak muatan terbukadi jalan yang pasirnya atau debunya
bisa mempengaruhi pandangan bagi pengguna jalan yang mengakibatkan
timbulnya kecel akaan bagi penggunajalan.
1.4 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
a. Penelitian bertujuan untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembang ilmu pengetahuan di bidang ilmu hukum pada umumnya
dalam hukum lalu lintas khususnya mengenai pelanggaran lalu lintas
b. Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai acuan terhadap pendlitian
sgjenis untuk tahap selanjutnya.
1. Kegunaan Praktis
a Memberikan sumbangan pemikiran secara teoritis di  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan hukum khususnya di bidang lalu lintas.
b. Sebagal bahan acuan / bahan informasi untuk penelitian lain dalam

mengembangkan dan menel aah tentang hal yang samadengan pendlitianini.



1.5 Keadian Penditian

Tabd 1.

Daftar Pendlitian

NO NAMA JUDUL PEMBAHASAN PERBEDAAN
1 Lalu Alun Sagoro, | Perlindungan 1. Skripsi tersebut 1. Skripsi ini
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penulisan datayaitu |  deskriptif.
menggunakan

analisis deskriptif.

1.6 Metode Pendlitian

Penelitian hukum ialah suatu kegiatan ilmiah yang mendasar pada metode,
sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelgjari sesuatu atau
ggada hukum tertentu dengan cara menganalisisnya sdlain itu, juga di adakan
pemeriksaan yang mendalam terkait dengan faktor hukum tersebut, dan selanjutnya
mengusahakan suatu pemecahan masalah yang timbul di dalam geaa yang
bersangkutan.® Dalam memecahkan suatu masalah harus di adakan pemeriksaan
terhadap gejala hukum tersebut dan menganalisisnya.
1.6.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
hukum normative, yaitu suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-
prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang di
hadapi.'° yaitu hanya ditunjukan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku,
yang bertujuan untuk menjawab semua permasalahan yang telah di rumuskan
masal ah sebelumnya.
1.6.2 Metode Pendekatan

Metode yang di gunakan dalam masalah ini adalah pendekatan perundang-

undangan (statute approaach) yaitu pendekatan yang menelaah dan mengkaji

9 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Sinar Grafika, 2015, him. 18.
10 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Media Group,
2010, him. 35.
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peraturan perundang-undangan yang isu hukum atau masal ah yang di tangani.'* Hal
ini di sebabkan karena peraturan perundang-undangan sebagai aat pengatur
perilaku masyarakat, jika alat pengatur baik, makatidak mungkin masyarakat akan
lebih mudah untuk di arahkan yang lebih baik.
1.6.3 Sumber Bahan Hukum
Untuk memecah masalah isu hukum, bahan hukum yang di gunakan sebagal

acuan dalam mencari jawaban dari rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini
meliputi 3 (tiga) bahan yakni:

1. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif

artinya mempunyai otoritas.®2 Bahan hukum primer terdiri dari perundang-
undangan yang berlaku. Dalam penulisan ini bahan hukum primer yang di gunakan
sebagai berikut:

a.  Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

b. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian

c. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan

Angkutan Jalan
d. Surat Edaran Nomor: SE.2/AJ.307/DRJD/2018 tentang Ketentuan
Mengenai Bak Muatan Mobil Barang.
e. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana Dan Lalu-

Lintas Jalan.

Upeter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta;Prenada Media Group, 2016, HIm.
134.
2lbid, hal. 181.
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f. Keputusan Mentri Perhubungan Nomor 63 Tahun 1993 tentang
Persyaratan Ambang Batas Laik Jalan Kendaraan Bermontor, Kereta
Gandengan, Kereta Tempelan, Karoseri dan Bak Muatan Serta
Komponen-Komponennya

g. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan.

2. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah buku teks karena buku teks berisi
mengeni prinsip-prinsip dasar ilmu hukum dan pandangan-pandangan klasik
para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi.** Meliputi buku-buku teks,
kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum termasuk skripsi, dan artikel dari
internet.
1.6.4 Metode Analisis Bahan Hukum
Anaisis dalam penulisan skrips ini menggunakan analisis
deskriptif. ~ Analisis  deskriptif ~ adalah  menggambarkan  dan
menginterprestasikan data-data yang telah terkumpul, sehingga di peroleh
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.4

Analisis dataini bertujuan untuk mengorganisasikan data-data yang telah di

peroleh dan menganalisisnya terhadap pertanggungjawaban pidana pemilik

truk pasir bak muatan terbuka mengakibatkan kecelakaan bagi pengguna

jaan.

BIbid, HIm. 182.

14 exy J. Moloeng, Metode Pendlitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002,
Him. 104.



